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ABSTRAK

Sungai Ambawang merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Kubu Raya.  Kondisi topografi Kecamatan Sungai Ambawang relatif datar sehingga daerah ini sering terjadi banjir secara periodik. Untuk itu perlu dilakukan kajian ilmiah tentang kondisi lingkungan serta besarnya debit banjir  dan pemetaan daerah rawan banjir di wilayah Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 


Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data sekunder antara lain data curah hujan, peta-peta seperti peta tata guna lahan, peta kemiringan lereng, dan peta jenis tanah,  sedangkan data primer yang digunakan adalah data kecepatan aliran sungai dan luas penampang sungai. Analisis besarnya debit banjir dilakukan dengan analisa curah hujan rancangan menggunakan Log Person tipe III dan analisa perhitungan debit banjir dengan menggunakan rumus rasional. Sedangkan untuk membuat peta rawan banjir menggunakan analisa data spasial data sekunder dengan software Arcgis. Setelah itu diberikan skoring parameter kerentanan pada peta tematik yang sudah diolah dan juga data curah hujan, setelah itu melakukan pengabungan/ tumpang tindih (Overlay) terhadap semua peta tematik tersebut. Kemudian melakukan analisis nilai kerentanan banjir dan melakukan input data kedalam peta yang sudah digabungkan dan akan didapatkan peta rawan banjir. 


Hasil analisa menunjukkan semua Sub DAS yang terdapat di Kecamatan Sungai Ambawang dapat menampung debit rencana yang ada. Daerah rawan banjir memiliki lima kategori yaitu daerah  sangat rentan seluas 218,30 km2, daerah rentan seluas 117,07 km2, daerah sedang seluas 627,86, km2, daerah kurang rentan seluas 166,97 km2, dan yang terakhir daerah tidak rentan seluas 0,07 km2. Analisa daerah rawan banjir ini dilakukan berdasarkan pemberian skoring dengan melihat kondisi fisik kawasan Kecamatan Sungai Ambawang.

Kata- Kata Kunci: Peta rawan banjir, tata guna lahan, perangkat lunak Arcgis.

ABSTRACT

Sungai Ambawang is one of the District in Kubu Raya Province. The topography of the Sungai Ambawang District relatively flat so the area is often the case flood periodically. Therefor need to do a scientific study on the environmental conditions with the amount of  flood discharge and mapping of flood prone areas in the Sungai Ambawang District.
This study uses primary data and secondary data. Secondary data include rainfall data, maps such as land use maps, maps of slope and soil type maps, primary data used is the data stream flow velocity and cross-sectional area of the river. Analysis of flood discharge perform with the design rainfall analysis using the Log Pearson type III analysis and calculation of flood discharge using rational formula. Meanwhile, to make flood hazard maps used the analysis of spatial data and secondary data with Arcgis software. After that given scoring parameter to the  thematic map has been proceed and to the rainfall data, then do the merge/ overlapped (Overlay) to the all thematic maps. After that do the analysis of flood vulnerability value and input the data into maps has been incorporated and will get a map of the flood prone.
Analysis results shows all subzone of Sungai Ambawang District catchment area can accommodate discharge existing plan. Prone flooding area have a five categories: very vulnerable area measuring 218.30 km 2,  prone area measuring 117.07 km 2, moderate area measuring 627, 86, km 2,  less prone area measuring 166.97 km 2, and prone area measuring 0.07 km 2. Analysis of flood-prone areas is done by giving the scoring with a look at the physical condition of the Sungai Ambawang District.
 

Keywords: Flooding prone map, land use, ArcGIS software.
1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Kubu Raya merupakan kabupaten pemekaran yang awalnya merupakan bagian wilayah Kabupaten Pontianak. Sungai Ambawang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kubu Raya. Kecamatan Sungai Ambawang merupakan kecamatan kedua terbesar di Kabupaten Kubu Raya.

Curah hujan yang cukup tinggi di Kecamatan Sungai Ambawang serta kontur yang relatif datar teerkadang menyebabkan terjadi nya banjir periodik di beberapa kawasan Kecamatan Sungai Ambawang. Hal tersebut diperparah dengan kondisi jenis tanah dan tutupan lahan yang meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir di beberapa daerah Kecamatan Sungai Ambawang.


Melihat hal tersebut, maka perlu dilakukan upaya penaggulangan dengan cara melakukan perhitungan estimasi debit banjir yang terjadi dan melakukan beberapa upaya pencegahan serta memperkirakan kawasan-kawasan rawan banjir dan memetakannya untuk meminimalisir tingkat kerugian yang mungkin terjadi. 

2. Tinjauan Pustaka

a. Siklus Hidrologi

Menurut Soewarno (2000), siklus hidrologi adalah suatu siklus air yang terjadi akibat adanya pengaruh dari radiasi matahari yang mengakibatkan sebagian volume air permukaan dan bawah permukaan menguap. Dalam daur hidrologi, energi panas matahari dan faktor-faktor iklim lainnya menyebabkan terjadinya proses evaporasi pada permukaan vegetasi dan tanah, di laut atau badan-badan air lainnya. Uap air sebagai hasil proses evaporasi akan terbawa oleh angin melintasi daratan yang bergunung maupun datar, dan apabila keadaan atmosfer memungkinkan, sebagian dari uap air tersebut akan terkondensasi dan turun sebagai hujan. (Asdak, 2004)

b. Daerah Aliran Sungai
Daerah Aliran Sungai (DAS), dapat dipandang sebagai bagian dari Permukaan bumi tempat air hujan menjadi aliran permukaan dan mengumpul ke sungai menuju suatu titik sebelah hilir (down stream point) sebagai titik pengeluaran (catchment outlet) (Soewarno, 2000).

Setiap DAS besar yang bermuara ke laut merupakan gabungan dari beberapa DAS sedang (sub DAS) dan sub DAS adalah gabungan dari sub DAS kecil-kecil.


Dengan kata lain daerah aliran sungai (DAS)  dapat diartikan sebagai watershed dan basin. Umumnya untuk sub DAS kecil (bagian hulu DAS) dinyatakan sebagai steam watershed, sedang untuk DAS besar (yang langsung bermuara ke laut) dinyatakan sebagai stream river basin. Istilah DAS (catchment) digunakan tidak membedakan ukuran kecil atau besarnya DAS, akan tetapi istilah umum sudah termasuk pengertian watershed dan basin.

c. Hujan

Presipitasi adalah curahan atau turunnya air dari atmosfer ke permukaan bumi dan laut dalam bentuk yang berbeda, yakni curah hujan di daerah tropis, dan curah hujan serta salju di daerah beriklim sedang (Asdak, 2004).

Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi. Sedangkan curah hujan adalah banyaknya hujan yang jatuh pada suatu kawasan tertentu dalam satuan millimeter(mm). Curah hujan di daerah tropis dicirikan dengan curahan yang singkat dan lebat, relatif memiliki ukuran diameter yang besar, dan sering disertai angin yang kencang. Presipitasi adalah faktor utama yang mengendalikan siklus hidrologi dalam suatu wilayah DAS, atau merupakan elemen utama yang mempengaruhi kelembapan tanah, proses resapan air tanah dan debit aliran sungai

d. Banjir

Banjir adalah genangan air pada permukaan tanah sampai melebihi batas tinggi tertentu yang mengakibatkan kerugian.Pada umumnya daerah perkotaan di Indonesia yang berada di daerah yang kondisi topografi yang landai, dan adanya pengaruh pengempangan dari sungai dan atau laut sebagai akibat gerakan pasang surut muka air laut maka sering terancam banjir atau genangan. Selain itu perluasan daerah perkotaan pada daerah genangan akan memperburuk masalah banjir, karena pengembangan perkotaan menghambat drainase dan pengembangan drainase kota yang sudah tidak memadai lagi.(Subarkah, 1980)
e. Metode Rasional

Metode rasional ini pada umumnya banyak digunakan untuk menghitung debit banjir pada daerah aliran sungai yang tidak terlalu luas dengan batasan hingga luas 300 km2(Syakuri, 2012)

Adapun rumus umum rasional adalah: (Nugroho, 2010)
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Dimana:

Q: debit banjir maksimum (m3/detik)

C: koefisien aliran

I: intensitas hujan maksimum selama waktu yang sama dengan lama waktu konsentrasi (mm/jam)

A: Luas DAS (km2)

Penetapan angka koefisien aliran yang biasanya dipertimbangkan untuk perhitungan banjir

pada daerah aliran sungai dapat dilihat pada table dibawah(Asdak, 2004).
Tabel 1 Angka Koefisien Aliran Untuk Daerah Aliran Sungai (C)

	Tataguna Lahan
	C
	Tataguna Lahan
	C

	Perkantoran
	Tanah lapang

	
	Daerah pusat kota
	0,70-0,95
	
	Berpasir, datar, 2%
	0,05-0,10

	
	Daerah sekitar kota
	0,50-0,70
	
	Berpasir, agak rata, 2-7%
	0,10-0,15

	Perumahan
	
	Berpasir, miring, 7%
	0,15-0,20

	
	Rumah Tunggal
	0,30-0,50
	
	Tanah berat, datar, 2%
	0,13-0,17

	
	Rumah susun, terpisah
	0,40-0,60
	
	Tanah berat, agak rata, 2-7%
	0,18-0,22

	
	Rumah susun, bersambung
	0,60-0,75
	
	Tanah berat, miring, 7%
	0,25-0,35

	
	Pinggiran kota
	0,25-0,40
	Tanah Pertanian, 0-30%
	

	Daerah Industri
	
	Tanah kosong
	

	
	Kurang padat industry
	0,50-0,80
	
	
	Rata
	0,30-0,60

	
	Padat industri
	0,60-0,90
	
	
	Kasar
	0,20-0,50

	
	
	
	
	Ladang Garapan
	

	Taman, Kuburan
	0,10-0,25
	
	
	Tanah berat, tanpa vegetasi
	0,30-0,60

	Tempat Bermain
	0,20-0,35
	
	
	Tanah berat, dengan vegetasi
	0,20-0,50

	Daerah Stasiun KA
	0,20-0,40
	
	
	Berpasir, tanpa vegetasi
	0,20-0,25

	Daerah Tak Berkembang
	0,10-0,30
	
	
	Berpasir, dengan vegetasi
	0,10-0,25

	Jalan Raya
	
	Padang Rumput
	

	
	Beraspal
	0,70-0,95
	
	
	Tanah Berat
	0,15-0,45

	
	Berbeton
	0,80-0,95
	
	
	Berpasir
	0,05-0,25

	
	Berbatu bata
	0,70-0,85
	
	Hutan/bervegetasi
	0,05-0,25

	Trotoar
	0,75-0,85
	Tanah Tidak Produktif, >30%
	

	
	
	
	
	
	Rata, kedap air
	0,70-0,90

	Daerah beratap
	0,75-0,95
	
	
	Kasar
	0,50-0,70


Sedangkan intensitas hujan adalah Intensitas hujan adalah jumlah hujan persatuan waktu yang biasanya dinyatakan dalam mm/jam. Pada rumus rasional, intensitas hujan adalah intensitas curah hujan rata-rata selama waktu tiba banjir. Di Jepang, Dr. Mononobe telah menetapkan rumus perkiraan intensitas hujan untuk lama curah hujan sembarang yang dihitung dari curah hujan harian sebagai berikut (Nugroho, 2010):
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dimana:

I    = intensitas hujan rata-rata selama t jam (mm/jam)

tc   = waktu konsentrasi atau waktu tiba banjir (jam)

R24 = curah hujan harian atau hujan selama 24 jam (mm)

Waktu konsentrasi (tc) dapat juga disebut waktu tiba banjir, hingga saat ini sudah ada beberapa persamaan empiris yang tersedia untuk memperkirakan waktu konsentrasi. Perkiraan waktu tiba banjir atau waktu konsentrasi dapat digunakan beberapa rumus persamaan Kirpich sebagai berikut (Nugroho, 2010):
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dimana:

tc = waktu konsentrasi (menit)

L = panjang maksimum perjalanan air (m)

S = kemiringan daerah aliran sungai. S = ∆H / L
  Tabel 2 Penggunaan Lahan dan Hasil Perhitungan Debit Rencana di DAS Ambawang
	No
	Penggunaan Lahan
	Luas (Km2)
	Koefisien run off
	Debit Banjir (m3/detik)

	
	
	
	
	Periode 2 tahun
	Periode 5 tahun
	Periode 10 tahun
	Periode 15 tahun

	 1.
	Hutan
	231,78
	0,05
	4,10
	5,30
	6,06
	6,36

	 2.
	Jalan Kolektor
	8,41
	0,7
	2,08
	2,69
	3,08
	3,23

	 3.
	Permukiman
	1,88
	0,5
	0,33
	0,43
	0,49
	0,52

	 4.
	Semak Belukar
	98,33
	0,15
	5,21
	6,74
	7,72
	8,09

	 5.
	Tegalan
	102,49
	0,3
	10,87
	14,06
	16,09
	16,87

	Total
	442,89
	Total Debit Banjir
	22,59
	29,23
	33,44
	35,07


Sumber: Hasil Perhitungan, 2014

Dan untuk debit yang dapat ditampung pada DAS ambawang dihitung dengan menggunakan rumus
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Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa Sungai Ambawang dapat menampung debit rencana Sub DAS Ambawang pada periode ulang 10 tahun
Tabel 3 Penggunaan Lahan dan Hasil Perhitungan Debit Rencana di Sub DAS Bengkarek dan 
Simpangan Kanan

	No
	Penggunaan Lahan
	Luas (Km)
	Koefisien run off
	Debit Banjir (m3/detik)

	
	
	
	
	Periode 2 tahun
	Periode 5 tahun
	Periode 10 tahun
	Periode 15 tahun

	1
	Air danau
	2.95
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	2
	Hutan
	40.44
	0.05
	0.715
	0.925
	1.058
	1.110

	3
	Permukiman
	2.74
	0.5
	0.48
	0.63
	0.72
	0.75

	4
	Semak belukar
	15.49
	0.15
	0.82
	1.06
	1.22
	1.27

	 5
	Tegalan
	83.18
	0.3
	8.82
	11.41
	13.05
	13.69

	Total
	61.62
	Total Debit banjir
	10.84
	14.02
	16.05
	16.83


Sumber: Hasil Perhitungan, 2014

Dan untuk debit yang dapat ditampung pada DAS Simpangan Kanan dihitung dengan menggunakan rumus
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Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa Sungai Bengkarek dan Simpangan Kanan dapat menampung debit rencana Sub DAS Bengkarek dan Simpangan Kanan pada periode ulang 10 tahun

Tabel 4 Penggunaan Lahan dan Hasil perhitungan Debit Rencana di DAS Pancaroba

	No
	Penggunaan Lahan
	Luas (Km2)
	Koefisien run off
	Debit Banjir (m3/detik)

	
	
	
	
	Periode 2 tahun
	Periode 5 tahun
	Periode 10 tahun
	Periode 15 tahun

	1.
	Hutan
	88,22
	0,05
	1,56
	2,02
	2,31
	2,42

	2.
	Tegalan
	3,64
	0,3
	0,39
	0,50
	0,57
	0,60

	3.
	Permukiman
	0,43
	0,5
	0,08
	0,10
	0,11
	0,12

	4.
	Semak Belukar
	15,07
	0,15
	0,80
	1,03
	1,18
	1,24

	Total
	107,36
	Total Debit Banjir
	2,82
	3,65
	4,17
	4,38


Sumber: Hasil Perhitungan

Dan untuk debit yang dapat ditampung pada DAS Pancaroba dihitung dengan menggunakan rumus
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sungai Pancaroba dapat menampung debit rencana Sub DAS Pancaroba berdasarkan periode ulang 10 tahun.
f. Peta Rawan Banjir

1) Skoring Parameter Kerentanan Banjir

Harkat atau skor (Scoring) adalah pemberian nilai terhadap suatu polygonpeta untuk memberikan tingkat kedekatan, keterkaitan, atau beratnya dampak tertentu pada suatu fenomena secara spasial (Budiyanto, 2009). Pemberian harkat pada masing-masing parameter berbeda sesuai dengan seberapa besar parameter tersebut berpengaruh dalam terjadinya banjir (Pratomo, 2009). Beberapaparameter yang akan digunakan dalam menentukan tingkat kerentanan banjir beserta harkatnya adalah sebagai berikut (Pratomo, 2009; Nugroho, et.al.,2009)
a. Kelas Kelerengan

Kemiringan lahan semakin tinggi maka air yang diteruskan semakin tinggi. Air yang berada pada lahan tersebut akan diteruskan ke tempat yang lebih rendah semakin cepat dibandingkan lahan yang kemiringannya rendah (landai) sehingga kemungkinan terjadi penggenangan atau banjir pada daerah yang derajat kemiringan lahannya tinggi semakin kecil.
Tabel 5Kelas Kelerengan

	No
	Kriteria
	Skor
	Bobot
	Harkat

	1
	(>45%)
	1
	3
	3

	2
	(>25-45%)
	3
	
	9

	3
	(>15-25%)
	5
	
	15

	4
	(>8-15%)
	7
	
	21

	5
	(0-8%)
	9
	
	27


Sumber: Primayudha, 2006

b. Jenis Tanah

Jenis tanah sangat berpengaruh terhadap proses infiltrasi. Jenis-jenis tanah dengan tekstur halus memiliki tingkat infiltrasi yang sangat rendah sehingga menimbulkan aliran permukaan (run off) meningkat. Sebaliknya, jenis tanah yang bertekstur kasar memiliki daya infiltrasi yang sangat tinggi. Semakin tinggi daya infiltrasi maka semakin tinggi aliran permukaan. Harkat terhadap jenis tanah sesuai dengan kriterianya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6 Kriteria Jenis Tanah

	No.
	Kriteria
	Skor
	Bobot
	Harkat

	1
	 Halus 
	9
	2
	18

	2
	Agak halus
	7
	
	14

	3
	Sedang
	5
	
	10

	4
	Kasar
	3
	
	6

	5
	Sangat Kasar
	1
	
	2


Sumber: Primayudha, 2006

c. Kelas Tutupan Lahan

Penggunaan lahan dibagi dalam 5 tipe, yaitu berhutan hingga lahan terbuka. Kawasan berhutan memiliki harkat terkecil karena memiliki dampak yang kecil terhadap timbulnya banjir, sedangkan kawasan lahan terbuka diberi harkat terbesar karena sangat berpengaruh terhadap munculnya bencana banjir. Pemberian harkat terhadap lima tipe penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel berikut  (Pratomo, 2008 dan Hematang, 2011).
Tabel 7 Kelas Penggunaan Lahan

	No.
	Kriteria
	Skor
	Bobot
	Harkat

	1
	Berhutan, sawah
	1
	2
	2

	2
	Perkebunan, semak
	3
	
	6

	3
	Tegalan
	5
	
	10

	4
	Pemukiman
	7
	
	14

	5
	Lahan tanpa vegetasi
	9
	
	18


Sumber: Primayudha, 2006

d. Kelas Curah Hujan

Curah hujan merupakan parameter yang sangat berpengaruh dalam bencana banjir. Satuan curah hujan yang digunakan adalah dalam mili meter per tahun dan penentuan harkat untuk kelas curah hujan dapat dilihat pada Tabel berikut(Asdak, 2004 dan Hematang, 2011).
Tabel 8 Kelas Curah Hujan

	No
	Jumlah Curah Hujan (mm/tahun)
	Skor
	Bobot
	Harkat

	1
	> 3.000
	9
	5
	45

	2
	2.501 – 3.000  
	7
	
	35

	3
	2.001 – 2.500
	5
	
	25

	4
	1.501 – 2.000  
	3
	
	15

	5
	< 1.500 
	1
	
	5


2) Klasifikasi Tingkat Kerentanan Banjir


Rumus yang digunakan dalam menentukan interval tingkat kerawanan banjir adalah sebagai berikut (Kingma, 1991):

i = R/n
dimana :
i   = lebar interval
R  = Selisih skor maksimum dan skor minimum 

n  = Jumlah kelas kerawanan banjir 

Jika rumus tersebut digunakan, maka akan didapat interval tingkat kerentaan banjir sebagai berikut :

i = R/n


i = (108-62)/5



i = 9


Berdasarkan perhitungan diatas, maka akan didapat klasifikasi kerentanan banjir yang terbagi dalam 5 kelas seperti yang tertera pada Tabel berikut (Hasil perhitungan):
Tabel 9Klasifikasi Tingkat Kerentanan Banjir
	No.
	Kelas Kerentanan
	Interval Total Harkat

	1
	Tidak rentan
	<71

	2
	Kurang rentan
	71-80

	3
	Sedang
	80-90

	4
	Rentan
	90-99

	5
	Sangat rentan
	>99


Sumber: Hasil Perhitungan, 2014

Dan berikut adalah peta rawan banjir yang dihasilkan dari perhitungan tabel kelas kerentanan  diatas
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Gambar 1Peta Daerah Rawan Banjir kec. Sungai Ambawang


Daerah yang rawan terhadap banjir akan mempunyai total nilai yang tinggi dan sebaliknya daerah yang tidak rawan terhadap banjir akan mempunyai total nilai yang rendah.

3 Analisa
Untuk analisa derah rawan banjir ini terdapat lima kategori seperti pada tabel diatas. Kelima kategori tersebut didapatkan dengan memperhatikan kondisi fisik dari daerah tersebut, seperti jumlah curah hujan, besarnya kemiringan lereng, jenis tanah dan tutupan lahan pada daerah tersebut. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing kategori tersebut.

1. Sangat Rentan

Untuk kategori sangat rentan adalah sebesar 218,30 km2 atau 19,31% dari luas keseluruhan wilayah kecamatan Sungai Ambawang. Hal ini terjadi karena beberapa faktor penyebab seperti curah hujan yang sangat tinggi yaitu sebesar 4369 mm/tahun. Selain itu kemiringan lereng  hanya sebesar 0-8% yang artinya daerah ini relatif datar. Selain itu daerah ini memiliki jenis tanah alluvial dengan tekstur sangat halus. Dan faktor yang terakhir, tutupan lahan pada daerah ini didominasi oleh tegalan.

2. Rentan

Untuk kategori rentan mencapai luas 117,07 km2 atau 10,36% dari luas wilayah kecamatan Sungai Ambawang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor penyebab seperti curah hujan sebesar 4369 mm/tahun. Selain itu kemiringan lereng pada daerah ini yang hanya sebesar 0-8%. Selain itu daerah ini memiliki jenis tanah alluvial dengan tekstur sangat halus. Dan faktor yang terakhir, tutupan lahan pada daerah ini didominasi oleh semak belukar.

3. Sedang

Untuk kategori sedang mencapai luas 627,86 km2 atau 55,55% dari luas wilayah kecamatan Sungai Ambawang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor penyebab seperti curah hujan sebesar 4369 mm/tahun. Selain itu kemiringan lereng pada daerah ini yang hanya sebesar 0-8%. Selain itu daerah ini memiliki jenis tanah organosol dengan tekstur sedang. Dan faktor yang terakhir, tutupan lahan pada daerah ini didominasi oleh hutan.

4. Kurang Rentan

Untuk kategori kurang rentan mencapai luas 144,97 km2 atau 14,77% dari luas wilayah kecamatan Sungai Ambawang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor penyebab seperti curah hujan 4369 mm/tahun. Selain itu kemiringan lereng pada daerah ini yang hanya sebesar 0-8%. Selain itu daerah ini memiliki jenis tanah podsolik dengan tekstur kasar. Dan faktor yang terakhir, tutupan lahan pada daerah ini didominasi oleh.
5. Tidak Rentan

Untuk kategori tidak rentan mencapai luas 0,07 km2 atau 0,01% dari luas wilayah kecamatan Sungai Ambawang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor penyebab seperti curah hujan sebesar 4369 mm/tahun. Selain itu kemiringan lereng pada daerah ini yang beragam dan memiliki nilai yang cukup besar yaitu 8-15%,  15-25%, dan 25-45%. Selain itu daerah ini memiliki jenis tanah organosol dan podsolik dengan tekstur sedang serta kasar. Dan faktor yang terakhir, tutupan lahan pada daerah ini didominasi oleh hutan.

Perbandiingan dari kelima tingkat kerentana tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 10 Tabel Perbandingan Tingkat Kerentanan di Kecamatan Sungai Ambawang

	Tingkat Kerentan
	Luas (Km2)
	Persentase (%)
	Curah Hujan (mm/tahun)
	Kemiringan Lereng (%)
	Jenis Tanah
	Tutupan Lahan

	Sangat Rentan
	218,30
	19,31
	4369
	0-8
	Alluvial
	Tegalan

	Rentan
	117,07
	10,36
	4369
	0-8
	Alluvial
	Semak Belukar

	Sedang
	627,86
	55,55
	4369
	0-8
	Organosol
	Hutan

	Kurang rentan
	166,97
	14,77
	4369
	0-8
	Podsolik
	Hutan

	Tidak rentan
	0,07
	0,01
	4369
	8-15, 15-25, 25-45
	Organosol, podsolik
	Hutan


Sumber: Hasil Analisis

4 Kesimpulan dan saran
a. Kesimpulan

· Pada Sub DAS Ambawang dari perhitungan didapatkan debit maksimumnya adalah 79,83 m3/detik, dan untuk debit rencana diambil pada periode ulang 10 tahun yaitu 33,34 m3/detik. Untuk Sub DAS Bengkarek, Simpangan Kanan dan Pasak dari perhitungan didapatkan debit maksimumnya adalah 52,76 m3/detik, dan untuk debit rencana diambil pada periode ulang 10 tahun yaitu 16,05 m3/detik. Sedangkan Sub DAS Pancaroba dari perhitungan didapatkan debit maksimumnya adalah 5,56 m3/detik, dan untuk debit rencana diambil pada periode ulang 10 tahun yaitu 4,17  m3/detik. 
· Untuk ketiga Sub DAS tersebut, perhitungan daya tampung sungai masih dapat menampung besarnya debit rencana periode ulang 10 tahun. Oleh karena itu tidak diperlukan penanggulangan.
· Luas daerah sangat rentan sebesar 218,30 km2, untuk daerah rentan sebesar 117,07 km2, daerah sedang sebesar 627,86 km2, daerah kurang rentan sebesar 166,67 km2, dan daerah tidak rentan sebesar 0,07 km2.Untuk peta rawan banjir, kategorinya didapatkan berdasarkan kondisi fisik dari daerah tersebut. Pada daerah sangat rentan meliputi 19,31% luas Kecamatan Sungai Ambawang, faktor yang mempengaruhi tingkat kerentanannya adalah curah hujan yang sebesar 4369 mm/tahun, kemiringan lereng 0-8% dan jenis tanah alluvial serta tutupan lahan berupa tegalan. Untuk daerah rentan banjir meliputi 10,36% luas Kecamatan Sungai Ambawang, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kerentanannya adalah curah hujan 4369 mm/tahun, kemiringan lereng 0-8% dan jenis tanah alluvial, akan tetapi tutupan lahannya adalah semak belukar yang menjadikan tingkat kerentanannya menurun. Untuk daerah sedang yang meliputi 55,55% dari luas kecamatan Sungai Ambawang, faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah curah hujan 4369 mm/tahun, kemiringan lereng sebesar 0-8%, pada daerah ini jenis tanah organosol yang memiliki infiltrasi yang lebih baik serta tutupan lahan hutan yang memiliki nilai koefisien  aliran yang kecil. Untuk daerah kurang rentan faktor yang mempengaruhinya adalah nilai hujan 4369 mm/tahun, tingkat kemiringan lereng 0-8% , jenis tanah podsolik yang memiliki tekstur kasar sehingga infiltrasinya baik, selain itu tutupan lahan hutan yang memiliki koefisien aliran yang kecil.Untuk tingkat tidak rentan yang meliputi 0,01% dari luas wilayah Kecamatan Sungai Ambawang faktor yang mempengaruhinya adalah tingkat curah hujan tinggi akan tetapi memiliki kemiringan lereng yang curam yaitu sebesar 8-15%, 15-25%, 25-45%, lalu faktor lain adalah jenis tananh organosol dan podsolik yang memiliki infiltrasi yang baik dan tutupan lahan hutan yang memiliki nilai koefisien aliran yang kecil sehingga limpasan yang dihasilkan tidak besar.
b. Saran

· Untuk penanggulangan debit rencana dari bencana banjir tersebut dapat disarankan melakukan kegiatan normalisasi saluran dengan ukuran yang sudah disesuaikan dengan kondisi dari sungai yang ada.

· Partisipasi aktif masyarakat terutama dalam hal kebersihan lingkungan harus menjadi bagian dari upaya penanganan. Tanpa budaya hidup bersih, penanganan banjir dengan cara apa pun tidak akan bisa dilakukan dengan baik dan optimal.

· Perencanaan penanganan banjir di Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya ini hanya memperhitungkan  faktor  hidrologi  dan tata guna lahan,  belum memperhitungkan adanya faktor pasang  surut. Penulis berharap, untuk kajian penanggulangan banjir selanjutnya diharapkan dapat memperhitungkan adanya faktor pasang  surut.

· Pada peta rawan banjir untuk daerah yg masuk pada kawasan sangat rentan, rentan, dan sedang dapat dilakukan rencana perubahan tata guna lahan sebagai rekomendasi untuk menurunkan tingat kerawanannya.
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